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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di gedung asrama mahasiswa dengan luas 1,419 m?. yang
memiliki 4 lantai dengan kapasitas maximum 180 orang, namun hanya memiliki 1 AP yang
berada dilantai 2 sehingga pengguna yang berada dilantai 1, 3 dan 4 tidak tercover oleh
sinyal Wi-Fi. Metode yang digunakan untuk menghitung luas cakupan adalah COST 231-
Multiwall. dengan menggunakan protokol 802.11n dan software Ekahau Site Survey
untuk melakukan simulasi. Parameter dalam membuat desain perancangan coverage area
ini adalah spesifikasi dari router, kebutuhan bandwidth per user dan kapasitas user.
Berdasarkan parameter tersebut dldapatkan dengan menggunakan router type TP-Link
EAP 110 dibutuhkan 9 buah router .-a:- pat mengcover keseluruhan dari gedung

pesanmasa. Hasil simulasi dan perk hga enun ukkan bahwa Nilai link budget berkisar
antara -24,03 sampai -27,88. H ¥i “h ahwa performa jaringan yang cukup
baik karena level daya ya ,ﬂ" idak kurang dari se sitivitas minimum, dengan area
cakupan sinyal Wi- r;"“;i_ ehess | 3 Iantainya. Kekuatan sinyal
yang dihasilkan sebesar — 60.sampg ) eagan/|a =6.meter dari accces point ke

pengguna. /
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ABSTRACT

This research was conducted in a student dormitory building with an area of 1,419
m”2. which has 4 floors with a maximum capacity of 180 people, but only has 1 AP located
on the 2nd floor so that users on floors 1, 3 and 4 are not covered by Wi-Fi signals. The
method used to calculate the coverage area is COST 231-Multiwall. using the 802.11n
protocol and Ekahau Site Survey software to perform simulations. The parameters in
making this coverage area design are the specifications of the router, bandwidth
requirements per user and user capacity. Based on these parameters, it is obtained that using
a TP-Link EAP 110 router type, 9 routers are needed to cover the entire Pesanmasa
building. The simulation and calcula iop“results show that the link budget value ranges

from -24.03 to -27.88. This shows. performance is quite good because the
received power level is not le itivity, with an average Wi-Fi signal
coverage area of 171.76 plting signal strength is - 60 to - 45
dBm with a distance

W
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pesantren Mahasiswa Sultan Agung (PESANMASA) merupakan sebuah
tempat bagi para mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung untuk tinggal dan
menimba ilmu agama disamping kewajiban mereka sebagai mahasiswa.

Program pendidikan di pesantren berorientasi pada pembentukan kepribadian

(karakter), pengembangan D

engetahuan agama, penerapan nilai-nilai

Al-Qur’an, dan kete S2.. Sasaran program pendidikan dan

saja selama z;'rea—tersebut—terca‘kup—shyal—daﬁ—pémancar Wi-Fi [2].Baik
buruknya kualitas sinyal Wi-Fi yang diterima perangkat user, salah satunya
tergantung dari jarak antara pemancar sinyal Wi-Fi (Modem/Access Point) dan
perangkat penerima sinyal. Semakin jauh dari pemancar Wi-Fi maka semakin
buruk pula kualitas yang didapatkan oleh perangkat penerima sinyal [3].
Namun sayangnya ketersediaan spot Wi-Fi dan topology jaringan Wi-Fi yang
kurang memadai mengakibatkan jangkauan sinyal Wi-Fi sangat terbatas



sehingga mengakibatkan koneksi internet tidak dapat menjangkau ke seluruh
pengguna (user ) yang ada di dalam gedung pesanmasa.

Untuk itu, maka dilakukan perancangan coverage area Wi-Fi untuk
pembuatan jaringan Wi-Fi yang akan digunakan di dalam gedung pesanmasa
agar area availability mencapai lebih 80% dari gedung pesanmasa. Dalam
perancangan ini terlebih dahulu dilakukan survey lokasi serta jumlah user agar
nantinya dapat dilakukan analisis cakupan Wi-Fi dan kapasitas Wi-Fi yang

diperlukan sesuai dengan kebutuhan di lapangan [4]. Perencanaan Wi-Fi ini

|mum Allowed

/" kan simulasi

overage area Wi-

1.2.

Jr»&P yang tepat untuk

1.3.

=
1. Menggunakan router tipe EAP 110

2. Perancangan cakupan Wi-Fi di pesantren mahasiswa universitas islam
sultan agung
3. Menggunakan software Ekahau Site Survey untuk melakukan simulasi
1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi parameter dalam
mendesain cakupan area serta membuat topologi jaringan Wi-Fi agar diperoleh
coverage area yang maksimal untuk seluruh gedung asrama mahasiswa dan



menghitung nilai link budget yang dihasilkan, dengan melakukan simulasi
perancangan menggunakan software Ekahau Site Survey.
1.5. Manfaat Penelitian
1. Dapat mengetahui penempatan acces point yang tepat agar cakupan area
Wi-Fi lebih optimal.
2. Dapat menjadi solusi untuk meningkatkan sinyal nirkabel yang lemah agar
dapat memperluas jarak jangkauannya.
3. Dapat dijadikan tolak ukur dalam perancangan jaringan Wi-Fi yang
efektif.

1.6. Sistematika Penulisan

e

belak ah, pemhs : fijuan dan sistematika
<

y'-JFi serta alat yang
.
PEN / ;fnenjelaskan tentang
) gy il pescrbife g
A\ ‘1.}MI 3+ lEl st h’/

Liict
BAB IV DATA DAN Al NALISA - Bahasan.pada bab ini berisi jumlah

It objek penelitian dan

user, jumlah bandwidth yang diperlukan, perhitungan free space loss,
perhitungan link budget, cara kerja alat, kekuatan sinyal yang dihasilkan serta
hal-hal yang mempengaruhinya dan analisa bagaimana coverage area yang
dihasilkan.

BAB V PENUTUP : Bahasan pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil
tugas akhir dan saran-saran dari pembuatan tugas akhir.

DAFTAR PUSTAKA : Pada BAB ini berisi daftar referensi jurnal studi
literatur yang berkaitan cakupan Wi-Fi



LAMPIRAN : Pada BAB ini berisi dokumentasi mengenai berbagai
macam kegiatan selama perancangan awal, hasil simulasi hingga penerapan

coverage area Wi-Fi di lapangan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang dilakukan oleh Prastise Titahningsih, Rakhmadhany
Primananda, dan Sabriansyah Rizgika Akbar. dengan judul Perancangan
Penempatan Access Point untuk Jaringan Wi-Fi Pada Kereta Api Penumpang.
Penelitian ini memfokuskan pengamatan rugi-rugi propagasi kereta api penting

karena dapat mempengaruhi kekdatan sinyal dan aspek coverage area. Pada

1.21 meter dari pemancar perhitungan
\m SOM adalah 51 dB, dengan

berdasarkan

3 Access Point

kanal yang}-., ‘
L1

55 dBm, dim: srinyal diartikan dalam

Peneliti;'in-yang-di'lakukarr"b efr £t ad-Zaki Hamidi, dan Nanang
Ismail, Ramadhan. dengan judul Pengukuran Coverage Outdoor Wireless LAN
dengan Metode Visualisasi Di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung. pada penelitian ini dilakukan perencanaan coverage jaringan pada
perangkat outdoor wireless LAN, dengan penempatan posisi antena dan
perhitungan Link Budget yang terdiri dari free space loss, effective isotropically
radiated power, received signal level dan system operating margin.



Hasil rancangan jaringan yang dianalisis menggunakan perhitungan Link
Budget secara teori maupun simulasi dengan nilai parameter System Operating
Margin (SOM) terbesar pada server sebesar 47,26 dB, sedangkan pada access
point 1 46,26 dB, access point 2 45,76 dB dan access point 3 39,5 dB dimana
telah memenuhi batas perancangan sinyal yang baik [7].

Penelitian yang dilakukan oleh Luthfi Mahfuzh, Heroe Wijanto, dan
Uke Kurniawan Usman. mengenai Analisis Perencanaan Integrasi Jaringan

LTE Advanced Dengan Wi-Fi 802.11n Existing pada Sisi Coverage. Penelitian

L /
menilai pare Sign i]]'*‘- al 'to interference ratio

(SIR). Hasil. |

__ itfan tefinggi yang didapatka ‘adalzh FAP LTE 1800 Mhz
tanpa penggﬁ_ : rﬁ"“-"-{? }M&ﬁluﬁﬂﬂl@ jf?,S? dB dengan RSL -

5851 dBm dan—hasii—perancatgan—yang—paling optimal adalah hasil

perancangan Wi-Fi 802.11n existing dengan penambahan 6 FAP LTE-A
dengan hasil SIR 6,81 dB dan RSL -55,68 dBm [8].

Penelitian yang dilakukan oleh Akmal Sabig Muzakki, Asep
Mulyana,S.T., M.T, dan Dwi Andi Nurmantris, S.T., M.T. Dengan judul
perancangan dan optimasi jaringan WLAN di SMAN 1 Cibung Bulang
Kabupaten Bogor. Pada Proyek Akhir ini, dilakukan perancangan ulang
jaringan WLAN vyang sudah ada di SMAN 1 Cibungbulang. Dan dilakukan
optimasi jaringan agar seluruh area sekolah dapat dijangkau dengan baik tanpa

adanya blank spot dengan menggunakan metode perhitungan coverage



planning dan bandwidth per user. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa
Bandwidth per user berpengaruh terhadap jumlah banyaknya siswa maupun
guru yang ada di SMAN 1 Cibungbulang. Penggunaan software simulasi
perencanaan jaringan menjadi titik acuan penempatan access point untuk
dilakukan perencanaan ulang dan optimasi jaringan yang ada di SMAN 1
Cibungbulang. Namun, hasil yang didapat antara simulasi dan implementasi
memiliki perbedaan yang tidak terlalu signifikan. Daya terima sinyal paling

minimum setelah dilakukan perencanaan ulang jaringan adalah sebesar -38

f
Istaka, wawancara,

€ .."gumpulkan basis

evaluasi at"a !u! H ’ ﬁ 5 HL! MLA -"yang dicapai adalah
ke l'"-'?fJJe‘-!-'jl l@?‘"?’-‘:‘?&@'«ﬁtﬁ Jan access point. Kesimpulan

yang didapat a...:f::. Akl

sistem jaringan nirkabel
untuk proses belajar mengajar di SMPN 3 Mallusetasi Kabupaten Barru,
sehingga pembelajaran komputer dan internet di sekolah menjadi lebih optimal
[10].

Penelitian yang dilakukan oleh Libianko Sianturi Sahat Parulian,
Polinus Tarigan Dengan judul Perancangan Penempatan Wireless Agar
Memenuhi Akses Poin Dari Beberapa Titik Aplikasi di Fakultas Teknik UHN.
Penelitian dilakukan dengan cara mensurvei dan melakukan pengukuran
langsung di area cakupan (coverage area) yang telah ditentukan, yaitu di

gedung L lantai 1,2,3 dan 4 di Fakultas Teknik Universitas HKBP Nommensen



Medan.Data  pengukuran

diperoleh

dengan menggunakan instrumen

pengukuran, yaitu software inSSIDer, laptop Acer Aspire 4736Z dengan sistem

operasi windows 7 ultimate SP 1 32 bit. Data survei menghasilkan parameter

yang akan diolah menggunakan perhitungan RSSI (Received Signal Strength

Indicator). Dengan menggunakan model perhitungan RSSI (Received Signal

Strength Indicator). Pengukuran RSSI di lapangan secara langsung sangat

dipengaruhi oleh kondisi di sekitarnya dengan kontur maupun kepadatan yang
berbeda-beda [11].

No

Metode dan Hasil

Penelitian ,ﬁ\

da Kereta Ap

‘* .-*i:“'

UNISSUAL A

retllulll 58l

B

wPenelitian  ini  memfokuskan

: -55 dBm,
Jﬂn nilai  tersebut

sinyal diartikan dalam

i

Aoleltimala 1gat baik:

Fa%

Penelit\' al Vano  allaKtKa
Eki Ahmad Zaki Hamidi, dan

Nanang

Ismail, Ramadhan.

dengan  judul  Pengukuran
Wireless

Metode

Coverage Outdoor
LAN dengan

Visualisasi  Di  Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung

Djati Bandung.

dilakukan

jaringan

ini

“pada—perelitian
perencanaan coverage
pada perangkat outdoor wireless
LAN, dengan penempatan posisi
antena dan perhitungan Link Budget
yang terdiri dari free space loss,
effective  isotropically radiated
power, received signal level dan

system operating margin.hasilnya




adalah Semakin jauh jarak antar
antena pengirim (Tx) dengan antena
penerima (Rx) maka nilai FSL

semakin besar.

)
UNISSUY M
aetllal/ I@.abwwm-m /A

dilakukan
perancangan jaringan Long Term
Evolution-Advanced (LTE-A) serta

Penelitian ini

Wi-Fi 802.11n. Metode
perencanaan jaringan yang
itdigunakan  untuk  menentukan

. (Femtocell Access Point)

apacity, model

hasil
802.11n
gan penambahan 6 FAP

adalah

gan hasil SIR 6,81 dB

U ll-l“l—. 68 dBm

Penelitian yang dilakukan oleh
Akmal Sabig Muzakki, Asep
Mulyana,S.T., M.T, dan Dwi
Andi Nurmantris, S.T., M.T.
Dengan judul perancangan dan
optimasi jaringan WLAN di
SMAN 1
Kabupaten Bogor.

Cibung Bulang

Pada Proyek Akhir ini, dilakukan
perancangan
WLAN, Dan dilakukan optimasi
jaringan agar seluruh area sekolah

ulang  jaringan

dapat dijangkau dengan baik tanpa
blank

menggunakan metode perhitungan

adanya spot  dengan

coverage planning dan bandwidth
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per user.hasilnya Bandwidth per
user berpengaruh terhadap jumlah

banyaknya siswa maupun guru

Penelitian yang

o
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L
UNISSULA
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b A 9 0 |

Penellh 1N yango A

Ay '@F‘L}kﬂh-j"':ﬁdf Y

yang ada di SMAN 1
Cibungbulang.
Penelitian ini  bertujuan untuk

melakukan Perancangan Topologi

jaringan Wi-Fi dengan
Menggunakan Router Mikrotik.
H gsil yang dicapai adalah

sangan lokasi access point dan

ol

lakukan dengan cara

dan melakukan

Fltria

Isnawatl Anggun
Nurseha, Helmi

Ahmad Rizal.

Danisya,
Dengan judul
Perancangan Penempatan
Wireless Memenuhi
Akses Poin Dari Beberapa Titik
Aplikasi di Fakultas Teknik

UHN.

Agar

pengukuran langsung di area

cakupan (coverage area) yang telah
Data

ditentukan. Hasilnya

pengukuran  diperoleh  dengan

menggunakan instrumen
pengukuran, software
inSSIDer, laptop Acer

4736Z dengan

yaitu
Aspire

sistem operasi
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windows 7 ultimate SP 1 32 bit.
Data survei menghasilkan
parameter yang akan diolah
menggunakan perhitungan RSSI

(Received Signal Strength

Indicator).

2.2. Landasan Teori
2.2.1. WLAN (Wireless Local Area Network)

Jaringan lokal tanpa kabel atau WAL AN adalah suatu jaringan area lokal tanpa
kabel dimana media transmisinya.i af‘f““-.m. an frekuensi radio (RF) dan infrared

WA rsiapk: o ang kabel.

}’ Jarsitektur jaringannya
% ; L] 1 L1}

Mﬂ""’y Iiafﬁ{‘-?!f-lmfi*ﬂﬂ!ﬁﬁ" Federal Communications
Commission (FCCYymenogatury ale gunaanalatdari wireless LAN yang terdiri

dari beberapa standarisasi pada tabel dibawah [13]:
Tabel 2.1 Standarisasi Wireles LAN.

o Frekuensi
Spesifikasi Kecepatan ] Kecocokan
Bandwidth
802.11b 11 Mb/s 2,4 GHz b
802.11a 54 Mb/s 5 GHz a
802.11g 54 Mb/s 2,4 GHz b, g
802.11n 100 Mb/s 2,4 GHz b,g,n
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2.2.2.  Acces Point
Wireless access point (WAP) yang juga dikenal sebagai access point
adalah perangkat keras yang digunakan dalam jaringan area lokal nirkabel
untuk mengirim dan menerima data. alur akses menghubungkan pengguna ke
pengguna lain dalam jaringan dan juga berfungsi sebagai titik interkoneksi
antara WLAN dan jaringan kabel tetap [14]. Pada access point terdapat antena
dan transceiver, komponen ini bertugas untuk memancarkan dan menerima

sinyal dari client server ataupun menuju client server. Untuk bisa

memancarkan sinyal Wi-Fi._ ut, biasanya access point akan

disambungkan ke perangke eperti router, hub atau switch melalui

] . t
beberapa 'p M W H ﬁ Eta M ﬂ. o} belnya Access point
bekerja saat"L #’W'yléﬂg-m w].-.ﬁim‘lv S Jarlngan Biasanya pada
L—n— -

layar smartphone-akan-muneu]-ta

perisi permintaan pengisian

sandi. Selanjutnya access point akan mengatur agar perangkat tersebut bisa
terhubung dengan cara mencocokan apakah sandi yang dimasukan ke access
point sudah benar atau belum. Apabila sandi yang dimasukan sudah tepat
maka akan memberikan alamat IP ke perangkat supaya bisa terhubung ke
jaringan. Access point menyediakan koneksi antara jalur data sinyal RF
(Radio Frekuensi) yang dibentuk oleh Wi-Fi dengan jalur data elektrik pada
kabel ethernet [15].
2.2.3. Metode Cost 231 Multi wall
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Untuk menghitung cangkupan Wi-Fi digunakan model propagasi Cost
231 multiwall yang bekerja pada daerah indoor area[16]. Cost 231 Multiwall
mendefinisikan path loss yang dihasilkan dari faktor material yang ada di
dalam ruangan yang diinginkan [17].
Berikut formula dari Cost 231 Multi Wall :

LP FSL_I_ Zologd_l_ Z le LWl ......................................... (2.1)

Keterangan:

= path loss pada jarak d (dB)

o
serll, tipehatikan daian: tiemneroleh nilai MAPL (Maximum
Allowable P ”’J‘L‘\!p I ‘i?a'! L;Jq,d‘nlﬁ , Margin, dan EIRP

(Effective Isotropic Radiated Power). Rx merunaks jalur penerimaan data
yang mengacu pada proses pengiriman data dari satu komputer ke komputer
yang lain melalui jalur komunikasi. Dirumuskan sebagai berikut[19]:
= Gantena — L0SS Cable — SRX.........ceiieviriieieriieieeeeee e (2.4)
Margin adalah perbedaan level daya yang diterima untuk daya
pancar yang tetap. Dirumuskan sebagai berikut:
Margin = TX + RX — FSL.....ooiiiieiieiiee e (2.5)
Sedangkan EIRP adalah besaran yang menyatakan kekuatan daya
pancar dari suatu antena rumusnya adalah:
EIRP =PTX + GTX — L0OSS CabIe......ccociiiiiriiieiiseeieee e (2.6)



Sehingga nilai MAPL ditentukan dengan rumus:
MAPL = PTX - LSaluran + GAntena - Margin —SRX.....(2.7)

Keterangan :

MAPL = Max Allowed Path Loss (dB)

PTX = Power Pemancar (dBm)

Lsaluran = Loss Saluran (dB)

Gantena = Penguatan Antena (dBi)

Margin = Fading Margin untuk WLAN (dB)
SRX '

UNISSULA
ol g leluinia

14
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GTx G Rx
—{ L FS }4—

) d
LTX LRX
(i) Nr=n
PTx PRX

Gambar 2.1 Link Budget

Gambar diatas merupakan. il ~ Link Budget untuk mengetahui
[ dangkan untuk perhitungan Path

a ( Shai \%\'C'm an tembok yang
i "%; \\ berikut [20]

} '-MWB/

Rx3 L,

Gambar 2.2 COST-231 Multi Wall

2.2.4.  Menghitung Path Loss
Redaman ruang bebas atau free space loss yakni penurunan daya gelombang
radio selama merambat di ruang bebas. Dimana FSL dihitung dengan
persamaan[21]:
FSL =-27,55 + 20109 f + 20100 0.....ccoveviiiiiieinieieee e (2.9)
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Dimana:

d = jarak lintasan ( transmitter ke receiver ) (Km)

f = frekuensi kerja (Mhz)

Keterangan d ialah jarak, f ialah frekuensi, dan K ialah konstanta yang
nilainya tergantung dari satuan dari d dan f. Bila d dalam km dan f dalam MHz
maka nilai K ialah -33,44, sedangkan jika f dalam GHz, maka nilai K ialah -
92,45. Berbeda lagi bila d dalam meter dan f dalam MHz, maka nilai K ialah
-27,55.

uas diklasifikasikan menjadi dua jenis

Fenomena fading secaia. |
A\

yang berbeda: fading skal

al_g kecil. Large Scale Fading terjadi

a penerlma bergerak

halang beserta nilai

N : s 3 Attenuasi
1. Concrete WaII 12 dB
2 Brick Wall 10 dB
3 Dry Wall 3dB

2.2.5. Merancang WLAN Berdasarkan Kapasitas Pengguna
Penempatan Access Point (AP) berdasarkan pada kapasitas harus
mempertimbangkan beberapa aspek berikut ini:

a. Kemampuan dari infrastruktur jaringan nirkabel.
b. Tipe, jumlah, dan kemampuan perangkat dari pengguna.

c. Jenis aplikasi yang sering digunakan oleh pengguna.



17

d. Mobilitas pengguna dalam jaringan.
e. Level minimum throughput yang disediakan oleh jaringan.

Kemudian untuk menghitung jumlah AP yang dibutuhkan disetiap
lantai. Perhitungan jumlah Access Point berdasarkan jumlah client yang ada

pada area coverage. dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

BWyser x Nuser x Activity (2 10)
WEfFiciency x Association Rate """ e .

Nyp =
Keterangan:

Nyp = jumlah acces point
BWyser

Nuser

Electronics Engineers) secara umum, untuk komunikasi wireless memiliki
protokol masing-masing. Penetapan protokol ini juga akan berpengaruh
terhadap data-rate di sebuah link wireless. Sehingga berbeda protokol yang
digunakan juga berbeda pula maksimum data-rate yang di support.

Untuk mengetahui kekuatan sinyal yang dihasilkan maka harus
diketahui dulu nilai isotropic received level (IRL) yang merupakan nilai level
daya isotropic yang diterima oleh stasiun penerima, besar nilai IRL dalam
(dBm) didapatkan dari persamaan [24]:

IRL ZEIRP — FSL..cuiitiiiiicice et e (2.12)
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Keterangan:
EIRP = Effective Isotropic Radiated Power
FSL = Free Space Loss

Kemudian menentukan nilai dari RSL (received signal level) yang
merupakan level daya yang diterima oleh stasiun penerima piranti pengolah
decoding, dengan menggunakan persamaan [25]:

RSL = IRL + Gry = Ligpiee e eeeeeeeereereremeieniieinieienieienesiessseesesse s (2.13)
Dimana:
IRL = isotropic receiv :

Grx = Gain antena Dene

LCable

. s
UNISSULA
el Vigsatalol, itmale.

2 *I IYNAL T TTTCTAU] I pI’OSGS rOUtlng PI’OSQS

2.2.6. Router "-.ﬁ

Router ‘ad mentransmisikan paket
data dari jaringan-mternet-ke-p
routing sendiri merupakan proses meneruskan paket jaringan satu dengan yang
lainnya. Router bekerja dengan mengarahkan jaringan  data
menggunakan routing table untuk menentukan jalur mana saja yang akan
dilalui sebuah paket data dalam mencapai tujuannya. Paket data tersebut berisi
beberapa bagian, salah satunya membawa informasi seperti pengirim, tipe data,
dan alamat IP tujuan. Router akan membaca tiap bagian ini kemudian
menentukan rute terbaik yang akan digunakan untuk setiap proses transmisi

data[26].
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Pada penelitian kali ini menggunakan Router EAP110 300Mbps Wireless N

Ceiling Mount Access Point yang memiliki fitur:

- Manajemen terpusat cloud gratis dan aplikasi Omada untuk kenyamanan
ultra dan manajemen mudah

= Mendukung PoE pasif untuk pemasangan yang nyaman hingga 100 meter

- Desain pemasangan di langit-langit dengan sasis memudahkan pemasangan
di dinding atau langit-langit

- Mengamankan jaringan tamu bersama dengan beberapa opsi autentikasi

cher,. dll.) dan teknologi keamanan nirkabel

ang ditingkatkan

jr £n yang mudah
_.f’ldengan baik ke

dukung PoOE pasif

Spesifikasi rot !1' M ' -:%:ﬁ !.F ﬂ. A
e Port: I' M‘“"J{ Ilﬁf‘d‘ﬂﬂﬁ]ﬂ:ﬂ#l,ﬁ ]

e Power
e Dimensi =189.4 x 172.3 X 29.5mm

e Internal 2*4 dBi omni antena
e |EEE 802.11n, IEEE 802.11¢, IEEE 802.11b wireless standard
e Frekuensi 2.4 Ghz
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,’, oSk

alat adalah [28]:

Bandwidth per user = 42 = 1,33 Mbps

240
18
2.  Menentukan Jumlah Acces Point

Berdasarkan teori %Efficiency Network sebesar 50% dan
Association Rate atau bisa juga disebut dengan baseline rate merupakan
data rate maksimum yang diterima oleh perangkat pengguna.pada
penelitian ini menggunakan perangkat pengguna sebuah laptop dengan

protokol 802.11n, dengan data rate maksimal sebesar 40 Mbps
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Sedangkan % activity rate adalah:

Estimasi User Active Bersamaan
Maximum Jumlah User

% Activity Rate = x 100%

= ﬂ X 100% = 80%

Sehingga jumlah AP berdasarkan kapasitas user dapat dihitung dengan
persamaan (2.10) [23]:

1,33 x180 x 0,8 191,52
0,5 x 40 20

NAP: —957 9

Jadi membutuhkan 9 AP untuk seluruh gedung dengan

227, Software EkahauSite 54 5 s ULA
; MMI@"A-’ Lﬂﬂ*ﬂ"!‘?' ak yang dapat digunakan

untuk perenca" aan-jaringan—wi= g gy,-dan administrasi. Perangkat
lunak ini dikembangkan oleh perusahaan Ekahau, Inc yang didirikan pada
tahun 2000. Ekahau Site Survey dapat digunakan pada komputer dengan sistem
operasi Microsoft Windows atau Mac OS dengan dukungan jaringan nirkabel
802.11 a/b/g/n/ac. Pada aplikasi ini diberikan pandangan tingkat dasar tentang
cakupan dan kinerja WLAN berdasarkan data yang telah dikumpulkan selama
survei aktif dan pasif, yang bisa digunakan untuk memprediksi performa
WLAN sebelum dipasang langsung dilapangan [29].

Visualisasi adalah representasi grafis dari data yang disimulasikan

(perencanaan) atau diukur (survei) yang ditumpangkan pada denah yang
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diimpor oleh pengguna untuk menggambarkan struktur fisik dimana jaringan
nirkabel sedang atau telah digunakan. Tampilan grafis membantu pengguna
memahami dan menginterpretasikan data secara lebih efektif daripada
mencoba menguraikan data tabular yang terlalu banyak.

Saat ini terdapat 19 visualisasi ESS (Ekahau Site Survey) yang dapat dipilih
untuk membantu mendesain, memverifikasi, dan/atau memecahkan masalah
jaringan Wi-Fi.

* Titik Akses Terkait - memprediksi dimana perangkat klien akan dikaitkan,

atau, jika Survei Situs Hibrida telah d|buat menampilkan titik akses terkait

yang sebenarnya sel

¥
U@!ﬂaaﬁ!ﬂ.ﬂ

| Dat JJ'T‘-B"" iﬂ! cepatan Komunikasi perangkat klien dan

¢ Interferensi/ Kebisingan - menampilkan interferensi/ kebisingan sebagai
akibat dari interferensi saluran bersama dan kebisingan lain yang mungkin
berdampak pada kinerja.

¢ Kesehatan jaringan - memberikan gambaran umum jaringan berdasarkan
apakah persyaratan jaringan yang ditetapkan terpenuhi atau tidak.

* Masalah Jaringan - menampilkan kebutuhan jaringan mana yang gagal di
lokasi tertentu.

¢ Jumlah AP - menunjukkan berapa banyak AP yang dapat didengar di lokasi
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tertentu.

* Packet Loss - menampilkan % packet loss relatif di atas peta dasar, yang
diukur dari 10 paket terakhir.

¢ Kekuatan Sinyal - menampilkan kekuatan sinyal dari kumpulan AP yang
dipilih dalam dBm. Secara default, kekuatan sinyal dari AP terkuat per lokasi
ditampilkan.

* Rasio Sinyal terhadap Derau (SNR) - menunjukkan rasio kekuatan sinyal
terhadap derau.

* Throughput (Maks) - men: throughput bersih maksimum teoritis

(tidak termasuk over Y ~Kgndisi ideal dan satu pengguna

yang mengaks

* Perbedaz ferensi dalam nilai
] -

terul

\ - | .
* Per ekuatan sinyal
dalam | IV ; i tertentu.

Loy i
* Perbed jumlah AP antara survei
Primer das asi.
\
vH[EE[5 A ul _ - s e T @
icoess Paints | Surveys | Building | a = 32 | |
showing:0/0 APs Qu - — ;’f ‘
"]

___ Please set scale!

KANTIN PESMART PINTU AULA 2 KANTOR
_ MASUK

F

z
<
«
=]
P
u
=

KT1 | KT2 KT3

=
=

Gambar 2.4 Tampilan software Ekahau Site Survey lantai 1 gedung pesanmasa
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Jika ada banyak access pdint yang berdekatan dalam satu area dan

menggunakan channel yang sama, maka akan terjadi interferensi yaitu
gangguan pada sinyal gelombang elektromagnetik yang disebabkan oleh sinyal
lainnya. Hal inilah yang mengakibatkan koneksi perangkat ke access point
terputus. Berikut ini adalah beberapa alasan pentingnya mengatur channel
pada Wi-Fi:
1. Mencegah interferensi
Seperti yang telah disebutkan di atas, pemilihan channel yang tepat

akan mencegah terjadinya interferensi atau gangguan. Mengingat
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interferensi terjadi karena adanya pemakaian frekuensi yang sama oleh dua
atau lebih perangkat Wi-Fi pada jalur yang berdekatan, maka untuk
mencegah terjadinya bentrokan sinyal dengan Wi-Fi lainnya setiap access
point harus menggunakan frekuensi yang berbeda. Dalam hal ini, cara yang
bisa digunakan adalah dengan memindahkan channel. Untuk Wi-Fi 2.4
GHz, antara access point atau perangkat Wi-Fi harus berbeda 5 channel.
Contohnya jika access point A menggunakan channel 1 maka access point
B harus menggunakan channel 6 dan seterusnya. Untuk ~ Wi-Fi 5.8

GHz, antara access point atau-p

e

kat Wi-Fi harus berbeda 12 channel.

Wi-Fi 2.4 Ghz nemil erasi pada frekuensi terendah
pada 2402s Vit A 12/ Selaniutriys QKuensi dari channel di

f, { ’ ‘ (ﬁ\ 5 MHz. Semakin

14 Channel
2.484 Center Frequency
T w@Hy

Gambar 2.6 Channel Pada WLAN 2,4 GHz

Gambar diatas menjelaskan tentang pembagian frekuensi 2,4 GHz yang
dibagi menjadi 14 channel. Jarak antar channel sebesar 5 MHz yang lebih
kecil dari range frekuensi 22 MHz dan terjadi overlapping atau tumpang
tindih. Sedangkan penomoran pada channel dengan frekuensi 5 GHz,
bergantung dengan peraturan yang berlaku pada negara tersebut. Karena
protokol IEEE 802.11b/g/n membutuhkan jarak pemisah antar channel
sebesar 16 - 22 MHz, sehingga mengakibatkan channel yang berdekatan akan

saling tumpang tindih (overlapping) dan mengganggu satu sama lain.
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Sehingga dianjurkan untuk tidak menggunakan tiga atau empat channel yang
tersedia, agar tidak terjadi gangguan dan tumpang tindih. Penentuan jarak
ditentukan oleh protokol dan data rate yang dipilih, serta lingkungan

elektromagnetik tempat peralatan akan digunakan.

2.4 GHz 2.4835 GHz 2.5 GHz

Gambar 2.7 ___Qrﬁ:jﬁ"'lg Channel WLAN 2.4 GHz

L

&2
UNISSULA
Mléﬁb| u L.l
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Deskripsi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di gedung pesantren mahasiswa universitas
islam sultan agung (pesanmasa). Penelitian ini menggunakan Router EAP110
yang mendukung PoE pasif sehingga memudahkan pemasangan dan lebih
fleksibel. Tahapan awal perancangan Wi-Fi adalah dengan melakukan walk
test untuk mengetahui keters N-layanan Wi-Fi dalam gedung pesanmasa.

Metode Walk test sen

a Ieb|h efektif untuk melakukan

s_dikarenakan penelitian ini

dibutuhkan lalu

je, acces point untuk
Lt gg /

didapatkan d. 'J " l s S u I A‘ "515| penempatan access
: 1 MM If,ﬂ)’-&lﬂﬂb /
1ap kan penelitian ini adalah

dengan observasi lokasi penelitian, dengan membuat denah lantai, mengukur

I,Igh access point yang

luas di setiap ruangan dan membuat skala sesuai dengan yang telah dibuat.



Berikut Ini Merupakan Diagram Topologi Jaringan Wifi:

Router

.

Switch

A

Switch Lt 1

AP1

\4

L

Switch Lt 2

Switch Lt 3

28
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Flowchart penelitian:
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‘ Mulai ,

Observasi Dan Studi
Literature

)

Perencanaan Cakupan
Area & Jumlah Pengguna

Simulasi Pada Ekahau

v:—,-mm )
'5 A4 Y (

M"”* N,

oot
UNISSULA
W'J*ﬂg'@?blﬁﬂdﬂle-

Analisa Dan Kesimpulan

‘ Selesai ,

Gambar 3.2 Flowchart Penelitian

3.2. Observasi dan Studi Literature
Yaitu melakukan pengecekan tempat untuk penelitian, seperti kondisi

dan luas gedung, membuat denah area cakupan Wi-Fi dan pemetaan
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penempatan Acces Point . Pada tugas akhir ini pengujian dilakukan pada
gedung Pesantren Mahasiswa Islam Sultan Agung.

Mempelajari tentang konsep, ilmu, dan teori — teori yang berkaitan
melalui jurnal ilmiah, buku, paper, maupun laporan penelitian sebagai
pedoman dalam mengerjakan penelitian tugas akhir. Konsep, ilmu, dan teori —
teori tersebut mengenai definisi dan cara kerja Wi-Fi , penggunaan Wi-Fi ,
router switch, modem dan konfigurasi serta topology jaringan.

Perencanaan Cakupan Area dan Jumlah Pengguna

Dalam penelitian ini daerah

pan di lantai 1 akan dipusatkan di area

kantor, aula, kantin, pesmari e ai-tidur, sedangkan pada lantai 2, lantai

dapat me leh sinyal V 3 € \" -‘ para usernya. Untuk
H'\.

‘.. rumus link
neroleh, maka

*.ﬂﬂ w ﬂ‘“;-‘b

\ A elakuk Jé:ngan adalah dengan

\ / .
melakukan Wz K—test,PelaksafaanWalk tes pada perancangan Wi-Fi

bertujuan untuk melakukan pengecekan sinyal terima yang dipancarkan access
point menggunakan software Ekahau Site Survey. Adapun asumsi yang
dilakukan dengan pengambilan data sampel pada gedung pesanmasa dengan
parameter memperhitungkan jumlah user , kapasitas AP, dan luas bangunan.
setelah perancangan selesai maka akan dilakukan pengujian dengan
mensimulasikan coverage Wi-Fi menggunakan software tersebut. Pengujian
cakupan Wi-Fi ini dilakukan untuk mengetahui jangkauan sinyal yang
dihasilkan dan Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kuat sinyal dan
mengukur besarnya link budget yang dihasilkan. pada pengujian ini juga



31

memperhatikan letak AP untuk mencari sinyal yang kuat yang dapat
menjangkau wilayah yang diinginkan tercover Wi-Fi.gambar dibawah ini
merupakan denah setiap lantai pada gedung pesanmasa dengan ukuran dan

skala yang disesuaikan.

UNISSULA
szl R lelwimela
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3,2m

5.6m KANTIN PESMART PINTU AULA 2 KANTOR GDG
MASUK

T.JEMURAN

<

22m

— Lorong —

B12 B13 B14 KM

64,5m

Gambar 3.3 Objek Penelitian
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pada Gambar 3.2. merupakan denah lantai 1 dan lantai 2. Dimana hanya ada 1
Acces Point yang berada di lantai 2 dan di lantai 1 tidak ada Acces Point. Untuk
lantai 3, dan lantai 4 denah lantainya sama dengan di lantai 2.

Sedangkan pada Gambar 3.4. merupakan visualisasi denah lantai 1 pada
software Ekahau Site Survey. Dan Gambar 3.5. merupakan visualisasi denah

lantai 2 pada software Ekahau Site Survey.

oints | Surveys | Building] 4| show [signai strengtn = for [MyAccessPoints = |on [ 2] 5 |} | (S @) | [Coptions ¥ |
|[%]
Pl Y
R B Rl
Plannin g | Survey

)

__ Pleaseset

e 15575 00
T PESMART PINTU

ng:0/0 APs

\ e

.
Ié*éi"e“l‘. L
- == ™
-

Gambar 3.5 Denah lantai 2 pada software Ekahau Site Survey
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Setelah dilakukan Walk test kemudian melakukan perancangan
coverage Wi-Fi menggunakan software Ekahau Site Survey dengan cara yang
hampir sama dengan melakukan Walk test,dimana nantinya akan dilakukan
simulasi penempatan AP yang sehingga nantinya akan diketahui seberapa jauh
cakupan Wi-Finya. pada penelitian ini menggunakan protokol IEEE 802.11n
dengan mengacu pada spesifikasi router yang digunakan.

Pada penelitian ini dilakukan uji coba dengan penempatan AP (acces
point) pada setiap lantai dengan layout dan jumlah yang berbeda-beda serta

mengatur jarak pada setiap AP hal-ini bertujuan agar dapat menentukan hasil

layout penempatan AP D ‘uah AP. kemudian Gambar 3.7

merupakan . r':%*st uM “ \.' 3 buah AP penempatan posisi

AP |n| me fr ﬂ M\ u‘? an pada Gambar 3.8

Gambar 3.6 Penempatan Acces Point di lantai 1
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Gambar 3.9 Penempatan Acces Point di lantai 4
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3.4.2. Perhitungan Pada Software Ekahau Dan Perhitungan Manual

Pada perhitungan ini dilakukan perbandingan antara hasil simulasi dengan
perhitungan manual dengan parameter yang diuji adalah free space loss (FSL), link
budget yang dihasilkan dan hasil cakupan area. Hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh hasil yang mendekati nilai sebenarnya dari hipotesis sebelumnya. yang
kemudian nantinya akan dianalisa dan digunakan sebagai acuan dalam perancangan

coverage area digedung pesanmasa.

UNISSULA




BAB IV
DATA DAN ANALISA

4.1. Hasil Pengujian

4.1.1. Hasil Simulasi Walk test
Walk test dilakukan dengan menggunakan software Ekahau Site Survey,
yaitu dengan berjalan dari titik A hingga ke titik B dengan arah seperti
ditunjukkan oleh anak panah.

Dari hasil Walk test yang . ukan didapatkan sebuah data sebagai
berikut: )
ajk asi Walk test
No | . . @uan
€ / \|
: | I
3 —
4 Boinie 0dBm)
5 ¢ ( /85,0 dBm)
: I-:I’Lh S
paoIII“aL : 1 Vi ;/sri indikator kekuatan
sinyal pada kan Gambar 4.2 yang

Fa,
merupakan visualisasi hasil Walk test pada lantai 2.

37
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visualisasi hasil Walk test pada lantai 3, dan pada Gambar 4.5 yang merupakan
visualisasi hasil Walk test pada lantai 4,

FF I i  LE T T T I T E T Tt I I P T ITIr I I e ERTITL] T TITI i iiiizEirs TR

a9
UNISSULA
ikl SR oL gzmale

4. Indikator kekuatan sinyal.

. Kekuatar\:?-H lai batas -75dBm dan

visualisasi tic
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BALKON

ximum-Allowed Path Loss). Untuk mencari
atau mengetahui nilai dari MAPL maka yang harus terlebih dahulu kita cari
adalah nilai dari EIRP (Effective Isotropic Radiated Power).

Pada teori nilai Power transmit adalah 20 dBm dan nilai Gain antena
pada transmitter (GTx) sebesar 2 dBi, Gain antena pada Receiver (GRX)
adalah 4 dBi, nilai Sensitivitas Receiver adalah -75, dengan frekuensi
pembawa sebesar 2.4 Ghz sedangkan untuk Loss salurannya adalah 0 karena
nirkabel. Sebelum menghitung nilai Margin terlebih dahulu diketahui nilai
Rx dengan menggunakan persamaan pada (2.4):

Rx=4-0-(-75) = 79 dBm
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Sehingga nilai Rx adalah 79 dBm, kemudian menetukan nilai FSL dengan
persamaan (2.9), lalu Margin dengan persamaan (2.5), EIRP pada
persamaan (2.6), MAPL pada persamaan (2.7) dan menentukan nilai Pg
pada persamaan (2.8).
A. Perhitungan Pada Software Ekahau Site Survey
1. Perhitungan di Lantai 1
Pada simulasi coverage area yang dilakukan di lantai 1
menggunakan 2 buah AP dengan 1 AP dengan jarak 4,1 m vyaitu
channel 1, channel 6 deigan jarak 2,8 m. maka nilai FSL-nya adalah:

. Omlog(2.400) + 20log (4,1)

i\ wnrsSULA
PRIIIL "t”u"!p I #}p!l.l'llﬁlm.{fbf-ﬂ-

Pada-Gampar4 mertapakamrnial EIRP yang dldapat dari

hasil simulasi pada software Ekahau site survey.

nl

an®
}mw (EIRP: 22.2 d&m) ) E"‘ (:”i“ @
-g90® E

Gambar 4.3 Nilai EIRP di lantai 1 pada software Ekahau Site Survey
Pada Gambar 4.4. merupakan layout di lantai 1 yang
menunjukkan nilai d (jarak) dari AP ke pengguna, yang didapat dari

hasil simulasi pada software Ekahau site survey dengan jarak 4,1 m.
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P.ke pengguna, yang didapat dari
-‘hn M \ e S dengan jarak 2,8 m.
W 4&‘ . e

5 -' TRKARTER e

N

--‘--'ﬂ“‘_ﬂ

rt:’-il-u iéjﬁbwh

gar-aria -...-r"

Pada simulasi coverage area yang dilakukan di lantai 2
menggunakan 3 buah AP dengan channel 1 memiliki jarak 5,3 m,
channel 6 memiliki jarak 5,1 m, dan channel 11 memiliki jarak 5,4
m Sehingga nilai FSL-nya adalah:
FSL (d=5,3 m) =(-27,55) + 20log(2.400) + 20log (5,3 )
=54,53dB
FSL (d =5,1 m) = (-27,55) + 20log(2.400) + 20log (5,1)
=54,20 dB
FSL (d = 5,4 m) = (-27,55) + 20log(2.400) + 20log (5,4)
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=54,70 dB
Nilai Margin-nya adalah:
Margin (d =5,3m) =20 + 79 — 54,53 = 44,47 dB
Margin (d = 5,1 m) =20 + 79 — 54,20 = 44,80 dB
Margin (d = 5,4 m) = 20 + 79 — 54,70 = 44,30 dB
Nilai EIRP = 22,2 dBm
MAPL (d=5,3m) =22,2 -0+ 4 — 44,47 — (-75) = 56,73 dBm
MAPL (d=5,1m)=22,2—-0+4—44,80 - (-75) = 56,40 dBm
MAPL (d=5,4m) =222 0+ 444,30 — (-75) = 56,90 dBm

.

ntai 2
i ms-:u !.,»!.\
a:eu.-rJ{prai elwisele (I
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TITIICIIII T I T I Tt I T T T I LT I T2 n 1Tl

Jarak53m
jakan layout di lantai 2 yang

f’kﬂwm .g#\[.- na yang didapat dari
3@$ ,‘r ’ é' gan jarak 51m.

l IIII

Pada Gambar 4.9. merupakan layout di lantai 2 yang
menunjukkan nilai d (jarak) dari AP ke pengguna, yang didapat dari

hasil simulasi pada software Ekahau Site Survey dengan jarak 5,4 m.
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dllakukan di lantai 3
de gan jarak 5,3 m,
« adalah:

4
\\ UNPESUiﬁ ;’ B
Jir (02 4.9'm) = 20,479 =53 854515 0B
Nil \_..._s.....-.f’\___._/
MAPL (d = 5,3 m) = 22,2 — 0 + 4 — 44,47 — (-75) = 56,73 dBm
MAPL (d = 4,9 m) = 22,2 — 0 + 4 — 45,15 — (-75) = 56,05 dBm
Pp(d=53m)=20+2+4-5453=-2853dB
Pp(d=49m)=20+2+4-5385=-27,850dB

Pada Gambar 4.10 merupakan nilai EIRP yang didapat dari hasil

simulasi pada software Ekahau Site Survey.
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Gambar 4.10 Nilai EIRP di lantai 3 pada software Ekahau Site Survey

Pada Gambar 4.11. merupakan layout di lantai 3 yang
menunjukkan nilai d (jarak) dari AP ke pengguna, yang didapat dari

hasil simulasi pada software Ekahau Site Survey dengan jarak 5,3 m.

."dl lantai 3 yang

412 A
' H M l 5 ﬁ M \p* i!\ na yang didapat dari
hasil sn, \1 aS ,-ﬁ,vlf ; #5! |F.q.-u.q.:ﬂr|,:h /5/ dengan jarak 4,9 m.

MQ‘LF %
+

£9.0 .

Gambar 4. 12 Nilai d pada jarak 4,9 m
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4. Perhitungan di Lantai 4
Pada simulasi coverage area yang dilakukan di lantai 4
menggunakan 2 buah AP yaitu channel 1 dengan jarak (d) 4,8 m,

channel 6 dengan jarak 3,8 m. Sehingga nilai FSL-nya adalah:

FSL (d = 4,8 m) = (-27,55) + 20log(2.400) + 20log (4,8)
=51,64 dB

FSL (d = 3,8 m) = (-27,55) + 20log(2.400) + 20log (3,8)
=53,67 dB

Gambar 4.13 Nilai EIRP di lantai 4 pada software Ekahau Site Survey

Pada Gambar 4.14. merupakan layout di lantai 4 yang
menunjukkan nilai d (jarak) dari AP ke pengguna, yang didapat dari
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hasil simulasi pada Software Ekahau Site Survey dengan jarak 4,8 m.

6l[l px /

f.‘l

T

IImrrnIrIIIIIIIIIIIIIIrrl}rrnrrrruurrrl

B. Perhitungan Manual

1. Perhitungan di Lantai 1
Pada simulasi coverage area yang dilakukan di lantai 1
menggunakan 2 buah AP dengan 1 AP dengan jarak 4 m yaitu
channel 1, channel 6 dengan jarak 3 m Sehingga nilai FSL-nya
adalah:
FSL (d =4 m) = (-27,55) + 20log(2.400) + 20log (4) = 52,09 dB
FSL (d =3 m) =(-27,55) + 20log(2.400) + 20log (3) = 49,59dB
Nilai Margin-nya adalah:
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Margin (d =4 m) =20+ 79 — 52,09 = 46,91 dB

Margin (d =3 m) =20 + 79 — 49,59 = 49,41 dB
EIRP:20+2-0=22dBm

MAPL (d=4m)=22-0+4-46,91 — (-75) = 54,29 dBm
MAPL (d=3m)=22-0+4-49,41 — (-75) =51,79 dBm
Pr(d=4m)=20+2+4-52,09 =-26,09dB
Pr(d=3m)=20+2+4-4959=-2359dB

2. Perhitungan di Lantai 2

Pada pengujian yang d

.

ilakukan di lantai 2 menggunakan 3 buah AP

yaitu channel 1, Che

channel 11. dengan masing-masing

enggunakan 2 buah AP

ila
! ! N I ﬁﬁ '! ch Iﬂt Sehingga nilai FSL-nya
EROleluznala

20log (5) = 54,03 dB

Nilai Margin-nya adalah:
Margin (d =5m) =20 + 79 — 54,03 = 44,97 dB
EIRP:20+2-0=22dBm
MAPL (d=5m)=22-0+4-44,97 — (-75) = 56,23 dBm
Pr(d=5m)=20+2+4-54,03=-28,03dB

4. Perhitungan di Lantai 4

Pada pengujian yang dilakukan di lantai 4 menggunakan 2 buah AP
dengan jarak 5 m yaitu channel 1 dan channel 6 dengan jarak 4 m.

Sehingga nilai FSL-nya adalah:
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FSL (d =5m) = (-27,55) + 20log(2.400) + 20log (5) = 54,03 dB
FSL (d =4 m) = (-27,55) + 20log(2.400) + 20log (4) = 52,09 dB
Nilai Margin-nya adalah:

Margin (d =5 m) =20 + 79 — 54,03 = 44,97 dB

Margin (d =4 m) =20+ 79 - 52,09 = 46,91 dB
EIRP:20+2-0=22dBm

MAPL (d=5m)=22-0+4-44,97 — (-75) = 54,03 dBm
MAPL (d=4m)=22-0+4-46,91—(-75) = 54,29 dBm

i - I M H S !..! nitt pada se E|ué1p channel sebesar 20
dBm dan |\ A ﬁ#{ ol () sehe y/ 4,25 dBm.

~yang-diestimastkan’ sebanyak 2 buah titik
pemancar pada lantai 1 dengan jarak penempatan yang berbeda-beda. Hasil
perancangan pada gambar 4.4. memperlihatkan bahwa cakupan sinyalnya
mengcover ke seluruh ruangan dan menghasilkan optimasi berupa topology
yang berupa denah / layout jaringan yang dapat mencangkup area lantai 1

dan ruangan yang telah ditentukan sebelumnya.

. Lantai 2

Dengan jumlah pemancar yang diestimasikan sebanyak 3 buah titik
pemancar dengan jarak yang hampir sama yaitu 5 m. Pada hasil simulasi

pada gambar 4.7. terlihat bahwa sinyal hanya mencangkup bagian tengah
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gedung sedangkan terdapat blank spot pada area kamar yang menjadi fokus
utama dalam perancangan coverage area ini. Hal ini bisa disebabkan karena
jarak AP yang terlalu jauh serta besarnya redaman yang dilewati. Seperti
pada teori pada lantai 2 ini menggunakan type dinding concrete yang
memiliki redaman sebesar 12 dB, dan nilai rata-rata FSL adalah 54,30 dB.

sehingga rata-rata (Pg) sebesar — 28,03 dBm.

. Lantai 3

4.15. Perhitunga areacard ',iﬁﬁl*”gldmh

Pada lantai 3 menggunakan 2 buah pemancar dengan jarak yang sekitr 5 m

Terlihat pada tabel bahwa ukup bagus dengan rata-rata sekitar —

28 dBm. pada gambar 4 va.bagian kamar sebelah timur tidak

ebanyak 2 titik
an nilai MAPL

UNISSULA

. Perhitungan-Pada Software-Ekahat) Site Survey
1. Perhitungan di lantai 1
a) Diketahui: d =4,1 m, MAPL = 54,50 dBm, FSL = 52,30
dB, yang melewati 2 dinding type concrete yang
memiliki nilai redaman sebesar 12 dB. dengan
menggunakan persamaan pada rumus cost 231
multiwall, (2.1) maka:
54,50 = 52,30 + 20 log d + (2x12)
54,50 = 76,30 +20 log d
54,50 - 76,30 =20 log d
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-21,8=201log d

-21,8
—=dq
20

d=8,128m
Untuk luas area cell-nya adalah:
L=2,6xd?
=2,6 x 8,1282
= 171,76 m?
b) Diketahui: d =2,8m, MAPL =51,19 dBm, FSL = 48,99

pada rumus cost 231

UNIZSSULA
r*‘ﬂ’ﬂ\:‘i‘"@!"b' ko

= 27,209 m?
2. Perhitungan di lantai 2

a) Diketahui: d =5,4 m, MAPL =56,90 dBm, FSL = 54,70
dB, yang melewati 2 dinding type concrete yang
memiliki nilai redaman sebesar 12 dB. dengan
menggunakan persamaan pada rumus cost 231
multiwall, (2.1) maka:

56,90 = 54,70 + 20 log d + (2x12)

56,90 = 78,70 +20 log d
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56,90 -78,70 =20 log d

-21,8=201log d
—==d
d=8,128m
Untuk luas area cell-nya adalah:
L=26xd?
=2,6x8,1282
= 171,76 m?

b) Diketahui-G=5.1 m, MAPL = 56,40 dBm, FSL = 54,20

dinding type concrete yang

b

in._.sebesar 12 dB. dengan
rumus cost 231

»
\ UNISSULA

=2,6 x 8,1282
=171,76 m?
c) Diketahui: d =5,3m, MAPL =56,73 dBm, FSL = 54,53

dB, yang melewati 1 dinding type concrete yang

memiliki nilai redaman sebesar 12 dB. dengan
menggunakan persamaan pada rumus cost 231
multiwall, (2.1) maka:

56,73 = 54,53 + 20 log d + (1x12)

56,73 = 66,53 +20 log d
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56,73 — 66,53 =20 log d
-9,8=201logd
—L=d
d=3235m
Untuk luas area cell-nya adalah:
L=26xd?
=2,6 x 3,2352

= 27,209 m?

&
UNISSULA

el .J ! é;g:i;, lelusinola

------- SAUES arca CeT=rveardl Iah

L=26xd?
=2,6 x 3,2352
= 27,209 m?

b) Diketahui: d =4,9 m, MAPL =56,05 dBm, FSL = 53,85
dB, yang melewati 2 dinding type concrete yang
memiliki nilai redaman sebesar 12 dB. dengan
menggunakan persamaan pada rumus cost 231
multiwall, (2.1) maka:

56,05 = 53,85 + 20 log d + (2x12)
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56,05 =77,85+20log d

56,05-77,85=201log d
-21,8=201log d
—£=d
d=8,128m

Untuk luas area cell-nya adalah:

L=2,6xd?

=2,6 x 8,1282

el gt uzsale

d=8126m

Untuk luas area cell-nya adalah:
L=2,6xd?

=2,6 x 8,128

= 171,76 m?

b) Diketahui: d =4,8 m, MAPL =55,87 dBm, FSL = 53,67
dB, yang melewati 1 dinding type concrete yang
memiliki nilai redaman sebesar 12 dB. dengan
menggunakan persamaan pada rumus cost 231
multiwall, (2.1) maka:
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55,87 = 53,67 + 20 log d + (1x12)
55,87 = 65,67 +20 log d
55,87 - 65,67 =20 log d
-9,8=201logd
-9,8

_:d

20

d=3235m
Untuk luas area cell-nya adalah:
L=26xd?

concrete yang
dB. dengan
flumus cost 231

=
UNISSULA
artidal/ ] 25200 leluinela

d=3,162m
Untuk luas area cell-nya adalah:
L=2,6xd?
=2,6x3,1622
= 25,99 m?
b) Diketahui: d =3 m, MAPL = 51,79 dBm, FSL = 49,59
dB, yang melewati 1 dinding type concrete yang
memiliki nilai redaman sebesar 12 dB. dengan
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menggunakan persamaan pada rumus cost 231
multiwall, (2.1) maka:
51,79 =49,59 + 20 log d + (1x12)
51,79 =61,59 +20 log d
51,79-61,59=20log d
-9,8=201logd

Untuk Iua

2

Untuk luas area cell-nya adalah:
L=2,6xd?
=2,6 x8,1282
=171,76 m?
3. Perhitungan di lantai 3
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a) Diketahui: d =5 m, MAPL = 56,23 dBm, FSL = 54,03
dB, yang melewati 2 dinding type concrete yang
memiliki nilai redaman sebesar 12 dB. dengan

menggunakan persamaan pada rumus cost 231 multiwall,
(2.1) maka:

56,23 = 54,03 + 20 log d + (2x12)

56,23 = 78,03 +20 log d

56,23 - 78,03 =20 log d

)/ dBm, FSL = 52,29
pe concrete yang
| _. oz esar 12 dB. dengan
UNISSULA o a1
M’Jle#r'm' ersar |,ﬂ- dda rumus cos
29 =52,29 + 20'1og d + (1x12)
54,29 =64,29 +20 log d
54,29 — 64,29 =20 log d

-10=20 log d

-10
—=d
20

d=3,162m
Untuk luas area cell-nya adalah:
L=26xd?
=2,6 x 3,1622



58

= 25,99 m?

b) Diketahui: d =5 m, MAPL = 56,23 dBm, FSL = 54,03
dB, yang melewati 1 dinding type concrete yang
memiliki nilai redaman sebesar 12 dB. dengan
menggunakan persamaan pada rumus cost 231
multiwall, (2.1) maka:

56,23 = 54,03 + 20 log d + (1x12)

56,23 = 66,03 +20 log d

56,23 - 66,0322

=
: ara manual maupun

Ekahau Site Survey
a dilihat misalnya pada

pengujian df 3 ad manual nilai Py pada

jarak 4 m sebesar -26,09 dB sédangkan nilai Pry pada simulasi menggunakan
software didapatkan -26,30 dan cakupan area per acces point rata-rata disetiap
lantai adalah sebesar 171,76 m? . Hasil perhitungan cakupan WLAN ini
bergantung karena berbagai faktor diantaranya adalah nilai MAPL, FSL
maupuan jarak dari AP ke pengguna.
Berdasarkan perhitungan diatas luas coverage area tertinggi adalah
171,76 m2. Pada penelitian ini perencanaan coverage area pada setiap lantai
adalah 500 m?, sehingga jumlah AP disetiap lantai berdasarkan hasil cakupan

tertinggi dengan menggunakan persamaan (2.11) adalah:
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Nyp=2%9-%91=3

171,76
4.1.7. Analisa Perhitungan Kapasitas Pengguna
Berdasarkan perhitugan kapasitas pengguna dibutuhkan
bandwidth sebesar 90 Mbps agar dapat mencakup seluruh area
digedung asrama mahasiswa dengan bandwidth untuk setiap
pengguna sebesar 1,33 Mbps. Pada perhitungan jumlah AP
dibutuhkan 3 buah AP disetiap lantai dengan estimasi 80% pengguna

aktif, sedangkan perhitungan jumlah AP berdasarkan luas cakupan

&3
UNISSULA
IRL(d=5)= zz'-"éh,us =-32,03dBm
Pada lantai 4
IRL (d =4)=22-52,09 =- 30,09 dBm
IRL (d =5) =22 54,03 =- 32,03 dBm

Sehingga dengan menggunakan persamaan pada (2.13),

diperoleh:

Pada lantai 1

RSL (d=4)=-30,09+4-0=-26,09dBm
RSL(d=3)=-2759+4-0=-2359dBm



Pada lantai 2

RSL (d=5)=-32,03+4-0=-28,03dBm

Pada lantai 3

RSL (d=5)=-32,03+4-0=-28,03dBm

Pada lantai 4

RSL (d = 4) =- 30,09 + 4 - 0 = - 26,09 dBm
RSL (d = 5) = - 32,03 + 4 - 0 = - 28,03 dBm

B. Hasil pada Simulasi

Berdasarkan hasil

60

gujian RSL yang dilakukan pada setiap

lantai den an software Ekahau Site Survey
didap i-berikut;
re l ]
) ' ESS
.-"'-- ;
La
1 = 235 dBm
'- i - 50 dBm
2 == =5 - 40 dBm
e e i - 45 dBm
ai - 50 dBm
3 K ai - 45 dBm
\ mpai - 55 dBm
4 pai - 40 dBm
\ _sampai - 35 dBm
4.19. Analisa Pa A //

Dari tabel dan perbandingan antara pengukuran menggunakan

software Ekahau Site Survey dengan perhitungan menggunakan persamaan

rumus terdapat perbedaan. Pada simulasi jarak terdekat yaitu 4 meter hasil

pengukuran menunjukkan bahwa kuat sinyal / RSL adalah sebesar - 50

sampai — 45 dBm sedangkan jika menggunakan rumus perhitungan

didapatkan RSL sebesar — 26 sampai - 28 dBm. Selisih antara keduanya

adalah sekitar 2-5 dBm. Pada jarak tersebut kondisi jalur perambatan

melewati 1 buah redaman dinding. Sedangkan pada jarak terjauh yaitu 5,3

meter hasil pengukuran menggunakan Ekahau Site Survey menunjukkan hasil
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sebesar - 60 sampai — 55 dBm sedangkan dari hasil perhitungan rumus sebesar
—28,3dBm . Pada jarak ini nilai RSL mengalami penurunan sangat signifikan
karena berbagai faktor selain jarak juga faktor medium perambatan sinyal
yang terhalang oleh redaman dinding yang bersekat-sekat.
4.1.10. Hasil Pengujian Di Lapangan
A. Layout Hasil Pengujian di lapangan
Pada Gambar 4.16. merupakan layout dan visualisasi dari hasil

cakupan area di lantai 2 yang menunjukkan hasil pengujian pada jenis router

g d isi
didapatkan jarak-

[ el AN
SRR

sama dengan yan

1111111111111111111111111

B. Perhitungan
1. Cakupan Area
Diketahui: Ry =79 dBm
d =4m
Sehingga dengan menggunakan persamaan (2.9), (2.5), (2.6), dan (2.7)
sebagai berikut:
FSL = (-27,55) + 20log f + 20log d
= (-27,55 + 20log (2.400) + 20log (4) = 52,09 dB
Margin = 20 +79 — 52,09 = 46,91 dB
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EIRP=20+2-0=22dBm

MAPL =22 -0+ 4 —46,91 — (-75) = 52,09 dBm
Pp(d=4m)=20+2+4-5209=-26,09dB

Untuk mengetahui luas cakupan area digunakan rumus (2.1) sebagai
berikut:

52,09 = 52,09 + 20log d + (2x12)

52,09 = 76,09 +20log d

52,09 — 76,09 = 20log d

RSL (d =
RSL (d = 16m) = - 42,13 + 4 — 0 = - 40,07 dBm
C. Hasil Simulasi Pada Software Ekahau Site Survey dan Software Gnet-
Wifi

Pada Gambar 4.17. merupakan layout di lantai 2 yang menunjukkan

hasil pengujian jangkauan sinyal Wi-Fi pada jarak 16 m.
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Gambar 4.18 jangkauan cakupan sinyal pada jarak 18 m

Pada Gambar 4.19. merupakan layout di lantai 2 yang menunjukkan

hasil pengujian jangkauan sinyal Wi-Fi pada jarak 20 m.
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Gambar 4.20 Hasil Pengujian Di lapangan pada jarak 16 m Dengan Software G-NetWifi
Pada Gambar 4.21. merupakan hasil pengujian kekuatan sinyal
sebesar — 76 dBm dengan menggunakan software G-NetWifi yang diperoleh

pada jarak 18 m.
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G-NetWiFi vas 3
WiFi: Enabled
STATE: COMPLETED
SSID: TP-LINK_FAE492
BSsSID: f4:ec:38:fa:e4:92
IP: 10.47.3.77
SPEED: 72 Mbps

FREQ: 2427 MHz
CHAN: 4
RSSI: -76 dBm

Gambar 4.21 Hasil Pengujian Di lapahgan:pada jarak 18 m Dengan Software G-NetWifi

Pada Gambar 4.22. merupakan- hasil pengujian kekuatan sinyal
sebesar — 73 dBmjdengan menggunakan softivare G-NetWifi yang diperoleh
pada jarak-20 m.

" o e

% h N s 3
Enabled

COMPLETED
TP-LINK_ FAE492

. idrec:38:falda:92

W.4743577

72 WMibps

2427 MHz
4
=73 dBm

AW B

Gambar 4.22 HasiliPengujian Di lapangan pada jarak 20 m Dengan Software G-NetWifi

Pada Tabel 4.5. merupakan hasil pengujian kekuatan sinyal yang
diperoleh dari perhitungan rumus, software Ekahau Site Survey dan
software G-NetWifi.

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Kekuatan sinyal Rumus, Software ESS dan Software G- NetWifi

Hasil pengujian kekuatan sinyal

d (jarak) Rumus Software ESS Software G-NetWwifi
16 m - 38,13 dBm - 50 sampai — 45 dBm | - 55 dBm

18 m - 39,15 dBm -80sampai - 75dBm | - 76 dBm
20m - 40,07 dBm - 75 sampai —70dBm | - 73 dBm
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4.1.11. Analisa Hasil Pengujian Di Lapangan
Pada gambar hasil simulasi dilakukan pengujian jangkauan sinyal
pada jarak 16 m, 18m dan 20 m. Pada jarak 16 m pada perhitungan manual
didapatkan nilai RSL sebesar — 38,13 dBm sedangkan pada software nilai
RSL yang didapat sebesar -50 sampai — 45 dBm serta dengan menggunakan
software Gnet-Wifi didapatkan nilai RSL sebesar -55 dBm. Pada jarak 18
m pada perhitungan manual didapatkan nilai RSL sebesar — 39,15 dBm

sedangkan pada software nilai.

yang didapat sebesar -80 sampai — 75

sebesar -76 dB

g
esa /.E; ﬁ‘wﬁ” .?vp | RSL yang didapat

L
UNISSULA




BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan, perhitungan, dan pembahasan analisa data
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Parameter dalam membuat desain perancangan coverage area ini adalah
spesifikasi dari router, kebutuhan bandwidth per user dan kapasitas user.

W
-‘ | .;:;l ﬂ}gﬁgﬂ;ﬁ,ﬁ i dilakukan dengan

|1
kesempurnaan perlu-ditakukan-perba efigankeadaan dilapangan a dengan

ang diperoleh, untuk

type router dan spesifikasi yang sama agar mampu memberikan estimasi yang lebih
akurat. Serta memperhitungkan estimasi biaya tambahan yang dikeluarkan seiring
pertambahan kebutuhan cell di tempat tersebut.
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